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ABSTRAK 
 

 Ekranisasi merupakan bentuk dari sebuah karya sastra yang 

ditransformasikan ke dalam bentuk film. Pada masa kini sudah banyak karya 

sastra sastra tulisan seperti cerpen dan novel yang diubah kedalam bentuk film. 

Fenomena transformasi karya tulis ke film ini memang sudah sangat melekat 

dengan masyarakat. Salah satu film yang berhasil diadaptasi dari karya tulis 

adalah film “Keluarga Tak Kasat Mata”. Film ini diangkat dari thread yang 

dipublikasikan oleh pemilik akun bernama Intansegara. Kumpulan tulisan ini 

terbagi menjadi 13 bagian yang dipublikasikan pada tanggal 20 Maret 2016 

sukses merebut perhatian para pembaca di dunia maya khususnya para pembaca 

kaskus dan orang awam, bahkan hingga sutradara Hedy Suryawan tertarik untuk 

mengadaptasikan tulisannya menjadi sebuah film. 

 Penelitian ini membahas proses ekranisasi thread “Keluarga Tak Kasat 

Mata” diangkat dari sebuah catatan mistis yang di post ke sebuah sosial media dan 

menjadi film “Keluarga Tak Kasat Mata”. Proses ekranisasi meliputi 

penambahan, pengurangan, dan perubahan bervariasi pada unsur naratif kedua 

objek penelitian. 

Pada proses ekranisasi ditemukan beberapa perubahan unsur naratif yang 

disebabkan perbedaan karakteristik kedua media. Pada proses ekranisasi meliputi 

penciutan (pengurangan), penambahan, dan perubahan bervariasi. Terjadinya 

perubahan unsur naratif diawali dengan perbedaan story yang kemudian diikuti 

oleh alur, tokoh, dan latar. Secara signifikan perubahan didominasi oleh penciutan 

(pengurangan). Namun, juga ditemukan adanya banyak penambahan pada film di  

unsur naratif story, plot, tokoh, dan latar. Adanya penambahan pada beberapa 

unsur naratif tersebut menjadikan esensi cerita pada film berbeda dengan cerita 

pada thread. Adanya tuntutan untuk menyesuaikan industri perfilman komersial 

dengan menggunakan struktur dramatik 3 babak yang mengharuskan adanya 

konflik dan klimaks pada cerita mempengaruhi adanya penambahan, 

pengurangan, dan perubahan bervariasi. Sehingga muncul hal-hal di beberapa 

unsur naratif pada film yang tidak ada pada thread untuk memenuhi kebutuhan 

struktur dramatik agar dapat diterima oleh penonton. 

 

 

Kata kunci : ekranisasi, naratif, thread, film. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ekranisasi merupakan bentuk dari sebuah karya sastra yang 

ditransformasikan ke dalam bentuk film. Pada masa kini sudah banyak karya 

sastra sastra tulisan seperti cerpen dan novel yang diubah kedalam bentuk film. 

Fenomena transformasi karya tulis ke film ini memang sudah sangat melekat 

dengan masyarakat. Hal tersebut terbukti dengan adanya buku-buku yang 

mengiming-imingi oleh covernya yang bertuliskan “segera difilmkan.” 

Banyak faktor yang mempengaruhi meledaknya transformasi karya tulis 

ke film. Faktor dari rasa penasaran para pembaca merupakan salah satunya. 

Maraknya karya sastra yang dialihwahanakan ke dalam bentuk film menimbulkan 

rasa penasaran bagi para pembaca karya tersebut, apakah film yang diangkat dari 

karya tulis tersebut akan sesuai dengan karya aslinya atau malah sebaliknya. 

Film yang diangkat dari karya tulis ini akan menimbulkan opini bagi para 

penikmatnya. Ada penikmat yang memberikan opini positif setelah menonton film 

hasil ekranisasi karena konteks isi dari film sesuai dengan karya tulis ataupun 

imaji para penikmatnya. Ada pula penikmat yang memberikan opini negatif 

setelah menonton film, karena tidak sesuainya konteks isi film dengan karya 

tulisnya ataupun dalam segi imaji para pembacanya. 

Di Indonesia, karya tulis yang bergenre drama sudah sangat populer. 

Berbagai toko buku pun sudah tak terhitung lagi karya prosa yang mengangkat 

isu-isu persoalan kehidupan manusia yang sering dijumpai seperti persoalan 

keluarga, percintaan, keyakinan, bahkan hingga persoalan diskriminasi. Hal ini 

juga terjadi dalam industri perfilman di Indonesia. Hal ini disebabkan karena para 

pengarang Indonesia cukup jeli melihat persoalan yang biasa ditemui namun 

sebenarnya menarik untuk diangkat dan dikaji lebih luas. 

Karya sastra Indonesia sendiri sudah banyak yang mengalami proses 

ekranisasi. Bahkan film Indonesia yang pertama yang berjudul Loetoeng 
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Kasaroeng (1926) dibuat berdasarkan cerita rakyat masyarakat Sunda. Beberapa 

diantaranya seperti Laskar Pelangi, Sang Pemimpi (Andrea Hirata), Di Bawah 

Lindungan Ka’bah, Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (Hamka), Surat Kecil 

Untuk Tuhan (Agnes Danovar),  Waktu Aku Sama Mika (Indi), Negeri 5 Menara 

(Anwar Fuadi), Cintapucinno (Icha Rachmawati), Jomblo (Aditya Mulya), Ketika 

Cinta Bertasbih (Habiburrahkman El Shirazy), Perahu Kertas, Rectoverso, Madre 

(Dewi Lestari), 9 Summer 10 Autumn (Iwan Setyawan) dan lain-lain. 

Salah satu film yang berhasil diadaptasi dari karya tulis adalah film 

Keluarga Tak Kasat Mata. Film ini diangkat dari thread yang dipublikasikan oleh 

pemilik akun bernama intansegara. Kumpulan tulisan ini terbagi menjadi 13 

bagian. Perama kali dipublikasikan pada tanggal 20 Maret 2016. Tulisan pemilik 

akun bernama intansegara atau dengan nama asli  Bonaventura Genta ini sukses 

merebut perhatian para pembaca di dunia maya khususnya para pembaca kaskus 

dan orang awam, bahkan hingga sutradara Hedy Suryawan tertarik untuk 

mengadaptasikan tulisannya menjadi sebuah film. Pada tanggal 23 November 

2017, film Keluarga Tak Kasat Mata ini rilis dengan durasi  110 menit. 

Film berjudul Keluarga Tak Kasat Mata ini akan menjadi objek yang akan 

diteliti. Terdapat keunikan dari sumber ekranisasinya film Keluarga Tak Kasat 

Mata. Sebagaimana diketahui, film yang diangkat dari karya tulis khususya novel 

sudah sangat banyak yang berhasil meraih kesuksesan. Hal itu dikarenakan sudah 

banyak pembaca buku yang dieranisasikan, sehingga filmnya dapat memiliki 

sebuah daya tarik tersendiri bagi para pembaca bukunya. Namun, film Keluarga 

Tak Kasat Mata berbeda dari film hasil ekranisasi yang lainnya dimana film 

tersebut diangkat dari kumpulan cerita yang diunggah di thread  Kaskus. Selain 

itu, di Jurusan Film dan Televisi Institut Seni Indonesia Yogyakarta sudah banyak 

sekali yang menganalisis mengenai ekranisasi novel ke dalam film dan analisis 

film yang bergenre drama. Penelitian ini merupakan sesuatu yang baru karena 

mengangkat tentang analisis ekranisasi dari thread  Kaskus, terlebih film tersebut 

bergenre horor. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Bagaimana ekranisasi thread “Keluarga Tak Kasat Mata” ke dalam bentuk 

film “Keluarga Tak Kasat Mata” berdasarkan penambahan, pengurangan, dan 

perubahan bervariasi yang terjadi pada unsur naratif? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian analisis adalah sebagai berikut: 

1. Membandingkan dan menjelaskan perubahan story pada thread “Keluarga 

Tak Kasat Mata” dan film “Keluarga Tak Kasat Mata”. 

2. Membandingkan dan menjelaskan perubahan plot pada thread “Keluarga Tak 

Kasat Mata” dan film “Keluarga Tak Kasat Mata”. 

3. Membandingkan dan menjelaskan perubahan karakter/tokoh pada thread 

“Keluarga Tak Kasat Mata” dan film “Keluarga Tak Kasat Mata”. 

4. Membandingkan dan menjelaskan perubahan latar tempat pada thread 

“Keluarga Tak Kasat Mata” dan film “Keluarga Tak Kasat Mata”. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin didapatkan dari penelitian ini adalah:  

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan dan menjelaskan perubahan 

naratif dalam proses transformasi bentuk dari thread ke film. Selain itu, 

penelitian ini merupakan salah satu bentuk pengembangan yang diharapkan 

dapat memperluas wawasan dan referensi terkait kajian alih wahana seni, 

khususnya ekranisasi.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan pribadi tentang masalah 

yang diteliti sehingga dapat menambah pengetahuan dan wawasan. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Implikasi Perubahan Naratif dan Sinematik dari Ekranisasi Blog 

“Kambing Jantan”, skripsi yang dibuat oleh Arami Kasih, Program Studi S-1 

Televisi dan Film, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta tahun 2019. Penelitian ini menggunakan teori ekranisasi untuk 

menjelaskan perubahan yang terjadi seperti pengurangan, penambahan, dan 

perubahan bervariasi pada unsur naratif story, plot, karakter, konflik, serta 

setting. Selain perubahan unsur naratif, penelitian tersebut juga menganalisis 

perubahan sinematik serta implikasi perubahan naratif dan sinematik dari 

ekranisasi blog “Kambing Jantan”. Perbedaan penerapan teori tidak jauh berbeda, 

hanya saja penelitian yang akan berlangsung tidak menganalisis perubahan dari 

segi unsur sinematik. 

Analisis Ekranisasi Komik “The Walking Dead” ke Dalam Bentuk Serial 

Televisi “The Walking Dead Season 6” Berdasarkan Struktur Naratif dan Visual, 

skripsi ini dibuat oleh Mahdi Rahmadhani, Program Studi S-1 Televisi dan Film, 

Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Penelitian ini 

menjelaskan bagaimana persamaan dan perbedaan yang terdapat pada unsur alur, 

tokoh, dan latar.  Selain perubahan pada unsur naratif, penelitian tersebut juga 

menganalisis teknik visual yang ada pada komik dan serial televisi. Perbedaan 

dengan penelitian yang akan berlangsung ada pada objek yang akan diteliti dan 

pada penggunaan teori unsur naratif, serta penelitian yang akan dilakukan tidak 

meneliti unsur visual. 

Analisis Naratif Ekranisasi Novel “Supernova: Ksatria, Putri, dan Bintang 

Jatuh” ke Dalam Bentuk Film, skripsi ini dibuat oleh Selly Emalya, Program 

Studi S-1 Televisi dan Film, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta. Penelitian ini menjelaskan bagaimana persamaan dan perbedaan 

yang terdapat pada unsur naratif dalam novel dan film meliputi story, plot, ruang, 

waktu, karakter, struktur dramatik, dan konflik. Perbedaan dengan penelitian 

yang akan berlangsung ada pada objek yang akan diteliti, serta unsur naratif yang 

digunakan. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu 

oleh teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian 

lapangan (Sugiono 2015, 3). 

Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif komparatif, 

yaitu dengan membandingkan persamaan dan perbedaan untuk mencari faktor-

faktor situasi yang dapat menyebabkan timbulnya peristiwa tertentu. Dimulai 

dengan mengumpulkan fakta secara deskriptif kemudian dibandingkan. 

 

1. Metode Pengambilan Data 

Metode pengambilan data yang digunakan untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini antara lain 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan merekam film dan juga 

mengumpulkan materi runtutan cerita atau thread “Keluarga Tak Kasat Mata” 

yang kemudian akan dianalisis secara lebih teliti. 

b. Observasi 

Pada tahap observasi peneliti melakukan pengumpulkan data dengan 

melihat atau melakukan pengamatan dan pencatatan secara rinci untuk menilai 

situasi yang terjadi terhadap objek penelitian. 

2. Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan tahap-tahap 

sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data-data yang lengkap dari thread threadserta film 

“Keluarga Tak Kasat Mata”, untuk memperoleh data tersebut dilakukan 

pembacaan thread dan menonton filmnya secara berulang-ulang dan 

dicermati. 

2. Ketika menonton film dilakukan capturing scene untuk mendapatkan bagian-

bagian adegan yang memuat perbedaan antara thread dengan film dan yang 
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terpenting bagian yang menunjukkan perubahan pada struktur naratif yang 

kemudian dianalisis menggunakan teori struktur naratif. 

3. Melakukan transkrip persamaan dan perbedaan thread thread“Keluarga Tak 

Kasat Mata” dan film “Keluarga Tak Kasat Mata”. Hal ini dilakukan untuk 

membandingkan adanya perubahan struktur naratif , kemudian akan 

menggunakan teori ekranisasi untuk mengetahui adanya penambahan, 

penciutan, dan perubahan bervariasi. 

4. Menyusun kesimpulan dan melakukan verifikasi data berdasarkan analisis 

yang dilakukan. 

 

G. Skema Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

             Bagan 1.1 Skema Penelitian 

Unsur Naratif 

1. Story 

2. Plot 

3. Tokoh 

4. Latar 

 

Thread  Kaskus 

“Keluarga Tak Kasat Mata” 

Penambahan Pengurangan Perubahan Bervariasi 

Kesimpulan 

Ekranisasi 

Film 

“Keluarga Tak Kasat Mata” 

Unsur Naratif 

1. Story 

2. Plot 

3. Tokoh 

4. Latar 

 

 

 


